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Nadia, (2019): Penerapan Strategi Pembelajaran Giving Questions and 
Getting Answers untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 
Siswa pada Tema Benda-Benda Sekitar Kita di Kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Naumbai kecamatan 
Kampar.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai peningkatan aktivitas belajar 
siswa pada tema benda-benda sekitar kita melalui strategi giving questions and 
getting answers di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Naumbai. Penelitian ini 
dilatarbelakangi rendahnya aktivitas belajar siswa. Diantaranya siswa kurang 
dalam menjawab dan mengajukan pertanyaan. Peneltian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah  guru dan siswa. Objeknya  
adalah strategi giving questions and getting answers dan aktivitas belajar siswa 
pada tema benda-benda sekitar kita. Penelitian ini dilakukan dua siklus setiap 
siklus dilakukan dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah observasi dan dokumntasi p. Teknik  analisis data yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data menunjukkan strategi giving questions and getting answers aktivitas 
belajar siswa sebelum melakukan tindakan 54,39% dengan kategori cukup tinggi. 
Kemudian setelah menerapkan strategi giving questions and getting answers pada 
siklus 1 aktivitas belajar siswa hanya mencapai 59,25% dengan kategori cukup 
tinggi. Pada siklus II aktivitas belajar siswa meningkatkan menjadi 80,09% 
dengan kategori tinggi, artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
ditetepkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi giving 
quetions and getting answers dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 
tema benda-benda sekitar kita di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Naumbai 
kecamatan Kampar.  
 
Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Strategi Giving Questions And Getting and 




















أنشطة  رقيةلتإعطاء السؤال والحصول على الجواب إستراتيجية(: تنفيذ9102ناديا، )
الخامس  الصفحولنا في  فياألشياء  فيموضوعتعلم التالميذ
 االبتدائيةاإلسالميةناومبايمديريةكمبارمنطقةكمبار.مدرسة الفالحب
 
حولنا  يفاألشياء  فيموضوعأنشطة تعلم التالميذ  رقيةإىل معرفة ت هذا البحثهدف ي
هذا خلفية . ساخلام الصفيف إعطاء السؤال واحلصول على اجلواب إسرتاتيجيةمن خالل 
البحث أنشطة تعلم التالميذ ادلنخفضة. من بينها التالميذ تفتقر إىل اإلجابة وطرح األسئلة. 
 إعطاء السؤالإسرتاتيجية وموضوعهوالتالميذ.  أفرادهادلدرس. حبث إجرائيهذا البحث 
حولنا. مت إجراء هذا  يفاألشياء  فيموضوعأنشطة تعلم التالميذ واحلصول على اجلواب و 
ادلالحظة  ا البحثمجع البيانات يف هذ ة. تقنيدورةإلقاءينالبحث على دورتني يف كل 
النسب ادلئوية. بناًء الكيفيبتقنية حتليل البيانات ادلستخدمة هي التحليل الوصفي و ق. يوثتوال
إعطاء السؤال واحلصول على اجلواب إسرتاتيجية لبحث وحتليل البيانات، يُظهر على نتائج ا
. بعد تطبيق إسرتاتيجية مبستوىمقبول٪ 61.45بنسبة  التطبيقألنشطة تعلم التالميذ قبل 
لغت أنشطة تعلم التالميذ فقط يف الدورة األوىل، بإعطاء السؤال واحلصول على اجلواب 
٪  20.08. يف الدورة الثانية، ارتفعت أنشطة تعلم التالميذ إىل مبستوى مقبول٪ 62.86
، مما يعين أهنا قد وصلت إىل مؤشرات النجاح احملددة. وبالتايل، خنلص إىل أن مبستوى جيد
أنشطة تعلم  يرقيأن إعطاء السؤال واحلصول على اجلواب يستطيع تطبيق إسرتاتيجية 
مدرسة باخلامس صفالحولنا يف  يفاألشياء  فيموضوعالتالميذ
 االبتدائيةاإلسالميةناومباميديريةكمبار.الفالح
 










Nadia, (2019): The Implementation of Giving Questions and Getting Answers 
Learning Strategy in Increasing Student Learning Activity on The 
Objects around Us Theme at the Fifth Grade of Islamic 
Elementary School of Al-Falah Naumbai, Kampar District. 
 
 
This research aimed at knowing the increase of student learning activity on The 
Objects around Us theme through Giving Questions and Getting Answers learning 
strategy at the fifth grade of Islamic Elementary School of Al-Falah Naumbai.  It was 
instigated by the low of student learning activity such as students were not able to answer 
and address the questions.  It was a Classroom Action Research.  The subjets of this 
research were teachers and students.  The objects were Giving Questions and Getting 
Answers learning strategy andthe increase of student learning activity on The Objects 
around Us theme.  It was conducted for two cycles, and every cycle comprised two 
meetings.  Observation and documentation were the techniques of collecting the data.  
The technique of analyzing the data was descriptive analysis with percentage.  Based on 
the research findings and data analyses, it showed that Giving Questions and Getting 
Answers learning strategycould increase student learning activity.  It could be known 
from student learning activity before the action that was 54.39% and it was on “high 
enough” category.  After implementing Giving Questions and Getting Answers learning 
strategy in the first cycle, student learning activity was 59.25% and it was on “high 
enough” category.  In the second cycle, student learning activity increased to 80.09% and 
it was on “high” category.  It meant that successful indicators determined had been 
achieved.  Thus, it could be concluded thatthe implementation of Giving Questions and 
Getting Answers learning strategy could increase student learning activityon The Objects 
around Us themeat the fifth grade of Islamic Elementary School of Al-Falah 
Naumbai,Kampar District. 
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A. Latar Belakang  
Al-Quran selain sebagai pedoman hidup kaum muslim, Al-Quran juga 
memilki banyak mengandung ayat-ayat yang mengharuskan kita untuk menuntut 
ilmu pengetahuan, karena Allah SWT akan mengangkat derajat oranng-orang 
yang memiliki ilmu pengetahuan. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al 
Mujadillah ayat 11 sebagai berikut: 
                  
               
  
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
 
Didalam QS. Al-Mujadillah ayat 11 ini di jelaskan tentang keutamaan 
orang-orang yang beriman dan memiliki  pengetahuan luas akan dihormati oleh 
orang lain, diberi kepercayaan untuk mengendalikan atau mengelolah apa saja 
yang terjadi dalam kehidupan,  ini menunjukkan bahwa orang yang beriman dan 
berilmu akan dimuliakan oleh Allah Swt dibandingkan orang yang tidak berilmu. 
Akan tetapi, perlu diingat bahwa orang yang beriman, tetapi tidak berilmu, dia 




pengetahuan tidak akan kuat. Begitu juga sebaliknya, orang yang berilmu, tetapi 
tidak beriman, ia akan sesat. Karena ilmu yang memiliki bisa aja tidak untuk 
kebaikan sesame. Dari penjelasan ini dapat diketahui bahwa betapa pentingnya 
iman dan ilmu, ini menunjukkan bahwa pembelajaran sangat penting bagi setiap 
individu karena ilmu hanya dapat diperoleh dari proses pembelajaran. 
Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri sendiri seseorang yang 
disadari atau disengaja.Oleh karena itu pemahaman kita pertama yang sangat 
penting adalah bahwa kegiatan belajar merupakan kegiatan yang disengaja atau 
direncanakan oleh pembelajar sendiri dalam bentuk suatu aktivitas 
tertentu.Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam melakukan 
seseuatu kegiatan tertentu, baik pada aspek-aspek jasmaniah maupun aspek 
mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya.Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa suatu kegiatan belajar dikatan semakin baik, bilaman 
intensitas keaktifan jasmaniah dan mental rendah berarti kegiatan belajar tersebut 
tidak dilakukan secara intensif.Dari aspek ini kita memahami begitu banyak 
aktivitas seseorang yang merupakan cerminan dari kegiatan belajar, walaupun diri 
individu tersebut tidak secara nyata memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan 
belajar.
1 
Dalam proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah dasar diajarkan 
berbagai macam pelajaran, salah satu pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar 
adalah ilmu pengetahuan sosial adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai 
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disiplin ilmu pengetahuan sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang 
dikemas secara ilmiah peserta didik, khususnya ditingkat dasar menenangah.
2 
Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu  kegiatan pembelajaran dengan 
mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam suatu tema atau topik 
pembahasan. Pembelajaran tematik merupakan suatu usaha untuk 
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran, serta 
pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema. 
Pembelajaran tematik adalah salah satu model dalam pembelajaran terpadu 
(integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok aktif menggali 
dan merumuskan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistic, bermakna, 
dan autentik. Pembelajaran tematik berorientasi pada praktik pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. 
Tujuan pembelajaran tematik ialah: 
1. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelaajarinya secara lebih 
makna. 
2. Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan memanfaatkan 
informasi. 
3. Menumbuhkan kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai 
luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 
4. Menumbuhkan  kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, 
toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.
3
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Berdasarkan observasi dan wanwancara langsung dengan guru kelas yaitu 
ibu Rita S.Pd, yang dilakukan oleh penelitian di Madrasah Ibtidaiyah AL-falah 
Naumbai Kecamatan Kampar, diketahui bahwa aktivitas belajar siswa masih 
tergolong rendah, hal ini terlihat dari beberapa gejala-gejala sebagai berikut:  
1. Dari 18 siswa, terdapat 6 orang siswa atau (33%) yang kurang 
memperhatikan guru saat guru menjelaskan pembelajaran.  
2. Dari 18 siswa, terdapat 5 orang siswa atau (27%) yang mengajukan 
pertanyaan pada saat proses pembelajaran.  
3. Dari 18 orang siswa, terdapat 9 orang siswa atau (50%) yang memberikan 
tanggapan pada saat guru bertanya. 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
belajar siswa masih tergolong rendah. Guru telah berupaya untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa, diantara upaya tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Guru memberikan umpan balik saat proses pembelajaran dengan bertanya 
kepada siswa. 
2. Guru telah melakukan inovasi dalam prose pembelajaran kelompok.  
Berdasarkan upaya-upaya  yang dilakukan oleh guru tersebut, tenyata 
belum bisa meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran. 
Untuk itu perlu adanya pembahran dalam proses pembelajara aktivitas siswa dapat 
meningkat. Salah satunya yaitu dengan menerapakan strategi giving qustions and 
getting answers. 
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Strategi Pembelajaran Giving questions and getting answers dalam hal ini 
siswa membuat pertanyaan yang benar-benar tidak tahu dan menjawab pertanyaan 
yang benar-benar tidak tahu dan menjawab pertanyaan benar-benar ia tahu, 
sehingga menimbulkan percaya diri siswa dalam menanggapi pendapat orang lain 
dan mempunyai rasa tanggung jawab dalam kelompok belajar.
4
 
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis tertarik untuk melakukan 
suatu penelitin tindakan kelas dengan judul: „‟Penerapan StrategiGiving 
Questions And Getting Answers untuk meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa 
pada Tema Benda-Benda di Sekitar di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-
Falah Naumbai Kecamatan Kampar’’ 
B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dari pengertian yang ada dalam 
penulisan ini, maka peneleti merasa perlu menjelaskan definisi yang berkaitan 
dengan judul peneliti yaitu:  
1. Strategi givving questions and getting Answers merupakan salah satu 
model yang dikembangkan untuk melatih peserta didik agar memilki 
kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan.
5
 
2. Aktivitas belajar merupakan suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan 
guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik yang aktif 
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 Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran dengan penerapan 
strategi pembelajaran giving questions and getting answers dikatakan 
berhasil apabila mencapai persentase 80% artinya dengan persentase 
tersebut maka dapat dikatakan bahwa strategi giving quetions and getting 
answers dapat dikatakan berhasil.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang tersebut, maka penulis merumuskan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana penerapan strategi Giving Questions and 
Getting Answers dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada tema benda-
benda di sekitar kita kelas V Madarsah Ibtidaiyah  Al-Falah Naumbai Kecematan 
Kampar?  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah peningkatan 
aktivitas belajar pada tema benda-benda sekitar kita melalui strategi 
giving questions and getting answersdi kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-
Falah Naumbai Kecematan Kampar.  
2. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini berharap dapat memberikan kegunaan atau 
manfaat sebagai berikut:  
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a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip dan 
menjadi petunjuk sekolah dalam mengambil keputusan terutama 
yang berhubungan dengan aktivitas belajar siswa. 
b. Bagi guru, sebagian salah satu alternatif dalam memilih strategi 
pembelajaran pada tema benda-benda sekita kita untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa.  
c. Bagi siswa: untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada tema 
benda-benda sekitar kita V Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Naumbai. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana 
meningkatkan aktivitas belajar siswa terhadap materi Tema Benda-
enda sekitar kita, sehingga dapat menerapkan pembelajaran dengan 
baik. Di samping itu juga memenuhi persyaratan penyelesain Sarjana 
Pendidikan S1 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 














KAJIAN TEEORI  
A. Kerangka Teoritis  
1. Strategi Pembelajaran 
Secara umum strategi belajar merupakan suatu garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan.Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan 
sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 
digariskan.
7
Menurut Miterianifa bahawa strategi pembelajaran adalah 
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 
tujuan  pembelajara dapat dicapai secara afektif dan efisein.
8
Selanjutnya 
Menurut Emilia Susanti dan Akmal menyatakan strategi pemebelajaran 
pada hakikatnya adalah serangkaian kegiatan yang menjadi dasar-dasar 




Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa strategi 
pembelajaran merupakan suatu teknik yang digunakan unuk mencapai 
tujuan. Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatan aktvitas belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahaun 
sosial, sedangkan yang digunakan adalah strategi pembelajaran Giving 
Questions and Getting Answers. 
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2. Strategi Pembelajaran Giving Questions and GettingAnswers 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Giving Questions and 
GettingAnswer 
Strategi givving questions and getting Answers merupakan 
salah satu model yang dikembangkan untuk melatih peserta didik agar 




Strategi Giving Questions and Getting Answers adalah strategi 
ini sangat baik digunakan untuk malibatkan siswa dalam mengulang 
materi pelajaran yang telah disampaikan.
11
Munurut silberman 
mengatakan strategi Giving Questions and Getting Answers strategi 
ini secara tidak langsung menantang siswa untuk mengingat kembali 
apa yang telah di pelajarinya dalam setiap topik atau unit pelajaran.
12
 
Selain dapat membantu siswa untuk mengingat kembali materi 
yang telah dipelajari.Strategigiving questions and getting answers juga 
dapat membantu siswa melatih kemampuan bertanya jawab. Tanya 
jawab dalam proses pembelajaran merupakan hal yang sangat ensesial 
dalam pola interaksi antara guru dan siswa. Strategi giving questions 
andgetting answers dikembangakan untuk melatih pesrta didik 
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Strategi Giving Question And  Getting Answers pada 
pelaksanaannya semua siswa diharuskan untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Siswa diharuskan melakukan tanya jawab mengenai 
materi yang sudah disampaikan, sehingga pada penerapan strategi ini 
siswa bertindak sebagai subjek dan objek sedangkan guru hanya 
bertindak sabagai fasilitator. Dengan demikian strategi Giving 
Questions and Getting Answers sangat baik diterapkan pada kegiatan 
pembelajaran. 
3. Langkah-langkah strategi Giving Questions and Getiing answers  




a. Buat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah siswa.  
b. Minta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan berikut:  
Kertas 1: Saya masih belum paham tentang…… 
Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang……. 
c. Bagi siswa kedalam kelompok kecil 4 atau 5 orang siswa.  
d. Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan yang ada 
(kertas 1) dan juga topik-topik yang dapat mereka jelaskan (kertas 2).  
e. Minta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-pertanyaan 
yang telah mereka seleksi. Jika ada diantara siswa yang bisa 
menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab guru, harus menjawab. 
f. Minta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat mereka 
jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya minta mereka untuk menyampaikan 
kepada kawan-kawan.  
g. Lanjutkan proses ini sesuai dengan waktu kondisiyang ada.  
h. Akhir pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan klarifikasi 
dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa.  
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4. Kelebihan Dan Kekurangan Strategi Giving Questions And Getting 
Answers  
 Adapun kelebihan dari strategi giving quetions and getting 
answerssebagai berikut
15
:   
a. Suasana lebih aktif.  
b. Anak mendapat kesempatan baik secara individu maupun kelompok 
untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti.  
c. Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadap materi yang 
disampaikan.  
d. Mendorong anak untuk berani mengajukan pendapatnya.  
 




a. Pertanyaan pada hakikatnya sifatnya hanya hafalan  
b. Proses tanya jawab yang berlangsung secara terus menerus akan 
menyimpang dari pokok bahasan yang sedang dipelajari.  
c. Guru tidak mengerti secara pasti apakah anak yang tidak mengajukan 
pertanyaan ataupun menjawab telah memahami dan menguasai materi 
yang diberikan.  
 
a. Aktivitas Belajar 
Dalam kamus lengakap bahasa indonesai, aktivitas diartikan 
sebagai keaktifan, kegiatan, kesibukan.
17
Sedangkan dalam kamus 
besar kontemporer, aktvitas berasal dari kata kerja yang berarti 
giat,rajin, selalu berusaha bekerja atau dengan sungguh-sungguh 
supaya mendapatkan prestasi gemilang. 
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Menurut Aunurhaman yang mana aktivitas merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan perubahan dan 
pengetahuan-pengetahuan.
18
Menurut Wina Sanjaya menjelaskan 
aktivitas belajar peserta didik itu ada yang secara langsung dapat 
diamati, seperti mengajarkan tugas, berdiskusi, mengumpulkan data 
dan lain sebagainya, Akan tetapi juga ada yang tidak bisa diamati, 
seperti kegiatan mendengarkan dan menyimak. Aktivitas belajar 
peserta didik dari proses perancanaan, aktivitsa pesrta didik proses 
pembelajran, aktivitas peserta didik dari kegiatan evaluasi 
pembelajaran.
19
Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh 
siswa di sekolah.Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan 
dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah 
tradisional. Paul B. Diedrich
20
 membuat suatu daftar yang berisi 177 
macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan  sebagai 
berikut: 
1) Visual Activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, 
memperhatikan gambar demosntrasi, percobaan pekerjaan orang 
lain. 
2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi, interupsi. 
3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, 
percakapan, diskusi, musik, pidato. 
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4) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, menyalin. 
5) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta 
diagram. 
6) Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: 
melakukan percobaan, membuat kontrasksi, model mereparasi, 
bermain, berkebun,berternak,  
7) Mental activities, sebagai contoh misalnya, menanggapi, 
mengingat memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, 
mengambil keputusan.  
8) Emational activities, seperti misalanya: menaruh minat, merasa 
bosan, gembira, bersemnagat, bergairah berani ,tenang,gugup.  
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang 
menjadi indikator aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Visual activities, siswa memperhatikan potongan-potongan 
kertas sebanyak dua kali jumlah siswa yang diberikan oleh 
guru.  
2. Oral activities, siswa bertanya dan menjawab pertanyaan  
dan mengeluarkan pendapat dalam proses pembelajaran.  
3. Listening activities, siswa mendengarkan setiap kelompok 
yang menpresentasikan hasil diskusinya dari awal hingga 
akhir. 
4. Writing activities, siswa menulis hasil diskus di potongan 
kertas 1 bertanya dan di kertas 2 menjawab pertanyaan 
yang telah diberikan oleh guru.  
5. Mental activities, siswa menanggapi pertanyaan di kertas 1 
dan menjawab pertanyaan dikertas 2 yang diberikan oleh 
guru maupun dari siswa lain pada saat proses pembelajaran. 
6. Emotional activities, siswa berani untuk bertanya di kertas 
1 dan menjawab pertanyaan di kertas 2 yang diberikan oleh 
guru maupun siswa lain dan berani untuk 






5. Hubungan Strategi Giving Questions And Getting Answers  Dengan 
Aktivitas Belajar Siswa  
Salah satu dalam pembelajaran aktif diterapkan guru adalah strategi 
pembelajaran Giving Questions and getting answers. Strategi giving 
questions and getting answers merupakan salah satu cara terbaik untuk 
melibatkan siswa dalam mengulang materi pelajaran. 
21
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa strategi 
giving questions and Gettingmenjadikan siswa lebih aktif dalam belajar, 
karena strategi ini mendorong siswa lebih banyak meningkatkan aktivitas 
belajar. Dengan demikian, strategi giving questions and Getting answers 
.menjadi salah satu alternatif dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa.karena dalam strategi pembelajara 
srategi giving questions and getting answers dibutuhkan keaktifan siswa 
seperti: visual activities, oral activities,listening activities,writing 
activities,mental activities dan emotional activities. Dari penjelasan 
tersebut terlihat betapa pentingnya aktivitas yang tinggi dalam startegi 
giving questions and getting answers. 
B. Peneliitian yang relavan 
Untuk menunjukkan keaslian peneliti bahwa topik yang diteliti beleum 
pernah diteliti oleh peneliti terdahulu, maka peneliti mencamtumkan penelitian 
yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya adalah: 
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1. Peneliti yang dilakukan oleh saudari Novita Desti Arisandi 
Gultom tahun 2012‟ dengan judul‟ Penerapan strategi Giving 
Questions and getting answers Anwers Dalam meningkatakan 
hasil prestasi belajar dalam pembelajaran Bahasa Arab kelas 
VIII C di MTs Negeri Godean Sleman Yogyakarta.
22
. 
2. Penelti yang dilakukan  oleh saudari Fitri Kurniati 2010 “upaya 
meningkatakan aktivitas siswa dalam belajar membaca pada 
bidang studi Bahasa Indonesia Melalui Metode STAD kelas V 
SD Negeri 040 Salo Kecamatan Kampar Kebupaten Kampar
23
 
Perbedaan peneliti yang di lakukan peneliti Ialah Penerapan Strategi 
Giving Questions And Getting AnswersUntuk Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Siswa Pada Tema Benda-Benda Sekitar Kita Di Kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Falah Naumbai Kecamatan Kampar. 
C. Kerangka Berpikir 
Adapun beberapa pengamatan yang telah peneliti laksanakan pada 
Madrasah Ibtidaiyah AL-Falah Naumbai kecamatan kamapar mengenai 
pembelajaran tematik pada kelas V, peneliti dapat mengambil kesimpulan semtara 
bahawa pada pembelajaran tematik ini aktvitas siswa tergolong rendah 
dikarenakan sistem pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru masih cenderung 
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berpsuat terhadap guru itu sendiri.Berdasarkan hal terssbut perlu adanya susat 
pemecehan masalah untuk mencari jalan keluar dari permasalahan tersebut. 
Peneliti memimikirkan dengan adanya penerapan strategi giving questions 
and gettinng answers dimungkinkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
seperti visual activities,oral activities,listening activities,writing activities, mental 
activities, emotional ectvities pada pembelajaran tematik. Dikarenakan dengan 
adanya penerapan strategi giving questions and getting answers ini leih aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran yang secara tidak langsung juga aklan 
berpengaruh terhadpa aktivitas belajar siswa.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti berharap bahwa dengan adanya 
penerpan startegi giving questions and getting answers dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada tema benda-benda sekitar kita dikelas V Madrasah 
Ibtidaiayah Al-Falah Naumbai Kecamatan Kamapar. 
D. Indikator Keberhasilan.  
1. Indikator Kinerja  
a. Indikator Aktivitas Guru  
Adapun indikator penerapan guru melalui terhadap penerapan 
strategi Giving Questions and Getting Answersdalam kegiatan 
pembelajran adalah sebagai berikut:  
1) Gurumembuat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali 
jumlah siswa.  
2) Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan sebagai 
berikut:  
Kertas 1: Saya masih belum paham tentang…… 
Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang……. 





4) Guru minta masing-masing kelompok memilih pertanyaan-
pertanyaan yang ada (kartas 1) dan juga topik-topik yang dapat 
mereka jelaskan (kertas 2).  
5) Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-
pertanyaan yang telah mereka seleksi. Jika ada diantara siswa 
yang bisa menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab 
guruyang  harusmenjawab. 
6) Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang 
dapat mereka jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya minta mereka 
untuk menyampaikan kepada kawan-kawan.  
7) Guru melanjutkan proses ini sesuai denag waktu kondisiyang ada.  
8) Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan 
rangkuman dan klarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan 
siswa.  
 
b. Indikator Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan giving 
questions and getting answers sebagai berikut:  
1) Siswa menerima potongan-potongan kertas dua kali jumlah siswa  
yang dibagikan guru. 
2) Siswa dimintak untuk  melangkapi pertanyaan sebagai berikut: 
Kertas 1: Saya masih belum paham tentang…… 
Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang……. 
3) Siswa duduk berkelompok 4-5  orang siswa.  
4) Siswamemilih pertanyaan-pertanyaan yang ada (kartas 1) dan 
juga topik-topik yang dapat mereka jelaskan (kertas 2). 
5) Siswa meminta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-
pertanyaan yang telah mereka seleksi,. Jika ada diantara siswa 
yang bisa menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab maka 
guru harus menjawabnya. 
6) Siswa meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang 
dapat mereka jelaskan (kertas 2).  
7) Siswa melanjutkan proses ini sesuai dengan waktu kondisiyang 
ada.  
8) Siswa diakhir pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman 











2. Indikator Keberhasilan Aktivitas Belajar 
Berdasarkan kerangka teoritis, maka untuk mengukur keafektifan 
belajar siswa pada mata pelajaran Tematik pada tema benda-benda sekitar 
kita yang menjadi indikator peneleti: 
1. Visual activities, siswa memperhatikan potongan-potongan kertas 
sebanyak dua kali jumlah siswa yang diberikan oleh guru.  
2. Oral activities, siswa bertanya dan menjawab pertanyaan  dan 
mengeluarkan pendapat dalam proses pembelajaran.  
3. Listening activities, siswa mendengarkan setiap kelompok yang 
menpresentasikan hasil diskusinya dari awal hingga akhir. 
4. Writing activities, siswa menulis hasil diskus di potongan kertas 1 
bertanya dan di kertas 2 menjawab pertanyaan yang telah diberikan 
oleh guru.  
5. Mental activities, siswa menanggapi pertanyaan di kertas 1 dan 
menjawab pertanyaan dikertas 2 yang diberikan oleh guru maupun 
dari siswa lain pada saat proses pembelajaran. 
6. Emotional activities, siswa berani untuk bertanya di kertas 1 dan 
menjawab pertanyaan di kertas 2 yang diberikan oleh guru maupun 
siswa lain dan berani untuk mempersentasikan hasil diskusi. 
 
E. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan urain teori yang telah dipaparkan maka penelitian dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini sebagai berikut: Penerapan 
Giving Questions and Getting Answersdapat meningkatakan aktivitas belajar 
siswa pada Tema Benda-benda Sekitar Kita  Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-











A. Subjek dan Objek Penelitian  
Sebagian subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V 
Madrsah Ibtidaiyah Al-Falah Naumbai Kecamatan Kampardengan jumlah 
siswa sebanyak 18 orang. Sedangkan objeknya dalam penelitian ini adalah 
penerapan strategi Giving Questions and Getting Answesuntuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada tema benda-benda sekitar kita. penelitian ini 
terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas, penerapan strategi Giving 
Questions and Getting Answers(variabel x)variablel terikat, aktivitas belajar 
(variabel y). 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Falah Naumbai Kecematan Kampar. Pembelajaran tematik pada tema benda-
benda sekitar kita.Waktu pelaksanaan peneltian tindakan kelas  dari bulan 
maret s/d mei 2019 
C. Rancangan Penelitian  
Menurut Geoffrey E.Mils bahwa PTK adalah suatu pendekatan untuk 
memperbaiki pendidikan untuk memperbaiki pendidikan melalui perubahan, 
dengan mendorong para guru untuk memikirikan prakttik mengajarkannya 
tersebut, dan agar mau untuk mengubahnya.
24
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Menurut Krt Lewin, PTK dilaksanakan dalam rangkaian siklus. Pada 
satu siklus terdiri dari empat langkah yaitu: perencanaan (planning), aksi atau 
tindakan (acting), observasi (observasing) dan refleksi (refecting
25
.Sedangkan 
ada beberapa ahli mengemukakan model penelitian tindakan dengan bagan 
yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim 
dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan,(3) pengamatan, dan (4) 
refleksi. Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah 
sebagai berikut 











Gambar III. I Penelitian Tindakan Kelas 
1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 
Tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 





 Suharsimi Arikunto, Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakrta: Rineka Cipta 2001), 
h. 93  
Pelaksanaan  SIKLUS 1  Refleksi  
Pengamatan  
Perencanaan  






a. Menyunsun yang berisa standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, materi pokok,kegiatan pembelajaran yang menerapakan 
langkah-langkah dari strategi giving questions and getting answers, 
alokasi waktu,sumber dan penilaian. 
b. Menyusun RPP  
c. Mempersiapakan lembaran observasi tentang aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran berlangung dengan menggunkaan 
strategi giving questions and getting answers.  
d. Guru meminta teman sejawat sebagai observasi, yang bertugas untuk 
mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 
dengan penggunaan strategi giving quetipns and getting answers. 
e. Mepersiapakan soal-soal mengenai materi pembelajaran yang akan 
dianjarkan.    
2. Pelaksanaan Tindakan  
Penearapan tindakan pada RPP, inti dari pelaksanaan adalah 
mempraktekkan tindakan sebagaimana langkah yang telah disebutkan pada 
langkah yang telah disebutkan pada langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Kegiatan awal  
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapakan salam dan 
meminta ketua kelas untuk memimpin doa.  
2) Guru mengabsen kehadiran siswa.  
3) Guru memberikan aprseiasi dan motivasi kepada siswa.  




5) Guru mempersiapkan media/alat pembelajaran.  
b. Kegiatan inti  
1) Buat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah siswa.  
2) Minta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan sebagai 
berikut:  
Kertas 1: Saya masih belum paham tentang…… 
Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang……. 
3) Bagi siswa kedalam kelompok kecil 4 atau 5 orang siswa.  
4) Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan yang 
ada (kartas 1) dan juga topik-topik yang dapat mereka jelaskan 
(kertas 2).  
5) Minta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-
pertanyaan yang telah mereka seleksi,. Jika ada diantara siswa 
yang bisa menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab guru, 
harus jawab. 
6) Minta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dpaat 
mereka jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya minta mereka untuk 
menyampaikan kepada kawan-kawan.  
7) Lanjutkan proses ini sesuai denag waktu kondisiyang ada.  
8) Akhir pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan 
klarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa.  
c. Penutup 
1) Guru dan siswa secara bersama-sama menyimpulkan materi 
pembelajaran.  
2) Guru melaksanakan evaluasi.  
3) Guru melaksanakan tindak lanjut dengan meminta siswa 




4) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan mengucapkan 
salam.  
3. Observasi 
Observasi atau pengamatan langsung dilakukan oleh pengamat atau 
observer, tugas dari observer tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru 
dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
penggunaan strategi giving quetions and getting answers, hal ini dilakukan 
untuk memberi masukan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan, sehingga masukan-masukan dari observer dapat dipakai untuk 
memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. Adapaun aspek-aspek 
yang diamati antara lain: 
a. Aktivitas guru dalam penerapan pembelajaran melalui strategi giving 
Questions and getting answers dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi aktivitas guru. 
b. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan 
pembelajaran melalui strategi Giving Questions and getting 
answersyang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas siswa. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap siklus, jika dalam suatu 




siswa belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses 
pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengmpulan Data  
Adapun data yang diobservasi dalam penelitian yaitu:  
a. Observasi, dilakukan untuk mengetahui data tentang:  
1) Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan penerapan 
startegi giving questions and getting answers diperoleh hasil 
observasi dengan cara memberikan tanda ceklis pada kolom 
yang telah disediahkan.  
2) Aktivitas siswa selama pembelajaran melalui penerapan 
strategi Giving quetions and getting answers, diperoleh melalui 
lembar observasi dengan cara memberikan tanda ceklis pada 
kolom yang telah disediahkan.   
3) Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran melalui penerapan 
strategi givingquetiosn and getting answers, diperoleh melalui 
lembar obseravasi dengan cara memberikan ceklis pada kolom 
yang telah di sediahkan.  
b. Dokumentasi  
Dokumntasi digunakan untuk memperloleh data langsung 
dari tempat penelitian, dan data yang relavan dengan penelitian. 
Teknik data menggunakan dokumentasi yaitu dengancara 




sebelum penerapan strategigiving questions and getting answers 
maupun sesudah mengemukakan penerapan strategi giving 
questions and getting answers.   
E. Teknik Analisi Data  
Teknik analisi data ini adalah menggunakan analisis stastistik deskriptif 
kualitatif, yaitu dimulai dari menghimpunan data, menyusun atau mengukur 
data, mengolah data, menayjikan data, dan menganalisis data angka 
memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan.
27
 Data 
diolah dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:  
P =  
 
 
      
Keterangan:  
P = Angka persentase aktivitas guru  
F = Frekuensi aktivitas guru 
N  = Jumlah indikator  
100%=  Bilangan tetap 
 
Dalam menentukan kriteria penilain tentang aktivitasguru dan aktivitas 
belajar siswa, maka di lakukan pengelompokkan atas 5 kriteia penilaian 
seagai berikut:  
Tabel III.1 
Interval Kategori Aktivitas Guru dan siswa  
 
NO Interval Kategori 
1 81-100% Sangat Biak 
2 61-80% Baik 
3 41-60% Cukup Baik 
4 21-40% Rendah 
5 0-20% Rendah Sekali 
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Kemudian dalam menentukan kriteria penelitian tentang keaktifan 
belajar siswa juga dilakukan pengelompokan atau 5 kriteria penilian yaitu 




Interval Kategori Aktivitas Belajar Siswa  
 
No  Interval  Kategori  
1 81-100% Sangat Tinggi 
2 61-80% Tinggi  
3 41-60% Cukup Tinggi  
4 21-40%  Rendah  
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BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analasis data maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa penerapan strategi giving questions and getting answers  
untuk  dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa  pada tema benda-benda 
sekitar kita dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-falah Naumbai kecematan  
Kampar. Sebelum melakukan tindakan aktivitas belajar siswa pada tema 
benda-benda sekitar kita mencapai 54,39% dengan kategori “cukup tinggi”. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, aktivitas belajar siswa meningkat 
menjadi 59,25% dengan kategori “cukup tinggi”, sedangkan pada siklus II 
terjadi peningkatan yang sangat signifikan menjadi 80,09%. Dengan kategori 
“tinggi”.Dengan demikian bahwa penerapan strategi giving questions and 
getting answers dapat meningkat aktivitas belajar siswa pada tema benda-
benda sekitar kita di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Naumbai 
Kecamatan Kampar keberhasilan  indikator keberhasialan yang telah 
ditetapkan, yaitu 80% telah tercapai.  
B. Saran  
Bertolak dari pembahasan hasil kesimpulan tersebut, berkaitan dengan 
penerpan strategi giving quetions and getting answers yang dilakasanakan, 






1. Kepada guru  Madrasah Ibtidaiyah  Al-Falah Naumbai agar  
menerapkan strategi Giving  Questions And Getiing Answers karena 
dapat meningkatan aktivitas belajar siswa.  
2. Disarankan kepada sekolah untuk mensosialisasi strategi Giving 
Questions and Getting Answers kepada siswa-siswinya dalam  rangka 
membantu  perbaikan kualitas siswa di sekolah.  
3. Bagi semua pendidik teruslah berupaya untuk mengenal gaya belajar 
siswa, serta mengarahkan dan menerapkan pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan menyenangkan.  
Dan sebagai penutup, penulis sangat  menyadari bahawa skripsi ini 
belum mencapai tingkat yang sempurna. Hal ini disebabkan keterbatasan 
kemampuan yang penulis miliki, namun demikian penulis dan ilmu yang 
penulis miliki. Sesungguhnya hanya kepada Allah SWT  semata penulis dapat 
berserah diri dan memohon ampun. Semoga apa yang penulis lakukan ada 
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RPP SIKLUS I   
RANCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP K13  
Sekolah  : Madrasah Ibtidai’yah  Al-Falah Naumbai  
Kelas/semester : V (Lima)/ II (Dua)  
Tema 9  : Benda-benda di sekitar kita  
Sub Tema 1  : Benda Tunggal dan campuran  
Pembelajaran : 3 (tiga)   
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI)  
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah.  
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia.  
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
 
3.1  Mengidentifikasi karakteristik letak geografis Indonesia sebagai negara 
kepulauan /maritime dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan 
ekonomi, sosial,budaya,komunikasi, serta transportasi. 
 
C. Indikator Pencapain Kompetensi 
 Memahami  karakteristik letak geografis Indonesia sebagai 
kepuluan/maritime dan agraris  
 Memahami Pengertian kerakteristik letak geografis Indonesia sebagai 
kepulaun/maritime dan agraris  





D. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan kegaiatan menagamati peta Indonesia siswa dapat menuliskan 
nama daerah-daerah yang pernah dikunjungi dengan mangamati.  
2. Dengan kegiaatan mengamati peta provinsi jawa Tengah, siswa dapat 
mengindentifikasi/ menentukan letak geografis daerah-daerah di Jawah 
tengah.  
E. Materi Pembelajaran  
Menentukan letak  geografis daerah-daerah 
 
  Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Negara 
Indonesia memiliki posisi geografis yang unik sekaligus menjadikan 
posisi yang strategis. Hal ini dapat dilihat dari letak Indonesia yang berada 
di antara dua samudra, yaitu Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. 
Indonesia juga terletak di antara dua benua yaitu Benua Asia dan Benua 
Australia. Letak geografis ini sangat memengaruhi keberadaan wilayah 
Indonesia, baik dilihat dari keadaan fisik dan sosial atau ekonomi dan 
politik. Amatilah peta Indonesia berikut. 
Siti mengamati gambar peta daerah tempat tinggal saudaranya di 
Jawa Tengah. Dengan peta, Siti mengetahui banyak hal tentang daerah di 
Jawa Tengah.Letak kota atau tempat pada peta dinyatakan dengan garis 
bujur d garis lintang. Jarak dua garis bujur berdekatan sebesar satu derajat 
(1°). Jara dua garis lintang berdekatan sebesar satu derajat (1°). Garis 
bujur terbag dua, yaitu bujur barat (BB) dan bujur timur (BT). Garis 
lintang juga terbagi dua, yaitu lintang utara (LU) dan lintang selatan (LS). 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran  
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar 
 Mengecek kehadiran siswa. 
 Kelas dilanjutkan dengan doa  





No. Kegiatan  Waktu 
 Motivasi  
 Apresiasi  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran  
2. Kegiatan Inti 
 Mengamati  
a. Buat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali 
jumlah siswa.  
b. Minta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan sebagai 
berikut:  
       Kertas 1: Saya masih belum paham tentang…… 
       Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang……. 
3. Bagi siswa kedalam kelompok kecil 4 atau 5 orang siswa.  
 Menannya  
1. Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-
pertanyaan yang ada (kartu 1) dan juga topik-topik yang 
dapat meredka jelaskan (kertas 2).  
 Eksperimen/Explore  
1. Minta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-
pertanyaan yang telah mereka seleksi,. Jika ada diantara 
siswa yang bisa menjawab. Jika tidak ada yang bisa 
menjawab guru, harus jawab. 
 Asosiasi  
1, Minta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang 
dpaat mereka jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya minta 
mereka untuk menyampaikan kepada kawan-kawan.  
2. Lanjutkan proses ini sesuai denag waktu kondisiyang 
ada.  
3. Akhir pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman 
dan klrafikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan 




 Evaluasi  








G. Strategi Pembelajaran  
 Giving Question And Answers   
H. Media/Alat Pembelajran  
 Spidol  
 
I. Sumber Pembelajaran  
Buku guru dan buku siswa tema 9 kurikulum 2013 revisi 2017  
 
J. Penilaian  
Rubrik berlatih  

































































































































K. SOAL  
Soal Urain  
1. Provinsi jawa tengah beribu koyta di Semarang. Letak geografis kota 
semarang sekitar 110   BT dan 7  LS. Tunjukkan letak Semarang pada 
gambar diatas. Kemudian, lingkaran dengan pensil warna.  
2. Lihartlah peta dikelasmu atau buku atlasmu. Pilih 10 kota kabupaten pada 
peta diatas. Kemuadian tulisankan letaknya menurut garis lintang dan garis 
bujur! Tuliskan dalam bentuk tabel berikut! 
No  Nama Kota  Garis lintang  Garis bujur  
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    







     Kunci jawaban                         
No  Nama Kota  Garis lintang  Garis bujur  
1 BANYUMAS  7°LS  109°BT 
2 BREBES  7°LS 108°BT 
3 CILACAP  7°LS 108°BT 
4 PURBALINGGA 7°LS 109°BT 
5 TEGAL 7°LS 109°BT 
6 PEMALANG  7°LS 109°BT 
7 PEKOLANGAN  7°LS 109°BT 
8 BATANG  7°LS 109°BT 
9 BANJARNEGARA 7°LS 109°BT 
10 KEBMEN 7°LS 109°BT 
 
 
Naumbai ,   15 April  2019   
Mengetahui                                                             Guru Praktik                     
Wali Kelas V MI Al-Falah Naumbai     
 
 
Rita S.Pd                                                                          NADIA 










RPP PERTEMUAN SIKLUS  II  
Sekolah  : Madrasah Ibtidai’yah  Al-Falah Naumbai  
Kelas/semester : V (Lima)/ II (Dua)  
Tema 9  : Benda-benda di sekitar kita  
Sub Tema 2  : Benda dalam kegiatan ekonomi  
Pembelajaran : 3 (tiga)   
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi  Inti  
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga.  
KI 3 : Memahami pengetahuan 8actual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah.  
KI 4 : Menyajikan pengetahuan 8actual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia.  
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
   
3.3 Menaganalisi peran ekonomi dalam upaya menyeterahkan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk memeprkuat kesatan dan 
persatuan bangsa. 
 
C. Indikator pencapain kompetensi   
 Menjelaskan pengrtian ekonomi dalam upaya menyeterahkan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial dan budaya  
 Memahami bentuk-bentuk ekonomi dalam upaya menyetarahakan 
kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya 
 Memahami peran ekonomi dalam upaya menyeterahkan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial dan budaya.  
 
D. Tujuan pembelajaran  
1. Memahami peran kegiatan ekonomi yang dilakukan masyarakat  
2. Memahami usaha kegiatan ekonomi dimayarakat.  
 
 
E. Materi  Pembelajaran 
AYO MEMBACA  
Manusia mempunyai beragam kebutuhan untuk melanjutkan 
kehidupannya. Untuk memenuhi beragam kebutuhan tersebut, manusia 
melakukan kegiatan yang disebut kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi setiap 
orang berbeda-beda tentu saja sesuai kemampuan masing-masing. Ada orang 
yang bekerja sebagai petani yang memproduksi bahan pangan. Ada orang 
yang membuat pakaian untuk dijual dan diperdagangkan. Petani 
membutuhkan pakaian dan pedagang pakaian membutuhkan pangan. Jadi 
jelaslah bahwa perbedaan kegiatan ekonomi dalam masyarakat sangat 
mendukung dapat terpenuhinya semua kebutuhan manusia dengan cara saling 
bekerja sama. Perlu disadari bahwa dalam kehidupan sehari-hari, tidak 
seorang pun yang bisa memenuhi sendiri semua kebutuhan hidupnya tanpa 
bekerja sama dengan orang lain. Kegiatan ekonomi dapat diwujudkan dengan 
membuka berbagai jenis usaha. Apa sajakah bentuk usaha dalam kegiatan 
ekonomi masyarakat Indonesia? 
Berikut berbagai usaha dalam kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia. 
1. Pertanian  
Usaha pertanian merupakan usaha yang paling banyak ditemukan dalam 
masyarakat Indonesia. Hal ini sesuai dengan keadaan alam Indonesia 
sebagai negara agraris. Hasil pertanian Indonesia antara lain padi, 
jagung, ubi, dan palawija 
2. Perkebunan  
Perkebunan merupakan usaha pemanfaatan lahan dengan 
tanamantanaman  keras. Perkebunan dapat dibedakan atas perkebunan 
rakyat dan perkebunan besar. Perkebunan rakyat adalah perkebunan yang 
dikelola oleh rakyat. Perkebunan besar biasanya dikelola oleh pemerintah 
 
 
atau perusahaan perkebunan. Hasil perkebunan besar, biasanya ditujukan 
untuk ekspor sehingga dapat menghasilkan devisa bagi negara. Contoh 
hasil perkebunan antara lain karet, kelapa, kelapa sawit, dan tebu.. 
3. Perternakan  
Peternakan adalah usaha memelihara binatang piaraan yang diambil 
manfaatnya. Usaha peternakan dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu 
peternakan hewan besar (sapi, kerbau, dan kuda), hewan kecil (kambing, 
domba, kelinci, dan babi), dan unggas (ayam, itik, entok, dan burung). 
4. Perikanan  
Usaha perikanan dalam hal ini adalah usaha perikanan darat, yaitu usaha 
memelihara ikan di perairan darat dengan cara membuat  kolam. 
Perikanan darat meliputi perikanan air tawar dan perikanan air payau. 
Contoh hasil perikanan air tawar misalnya ikan gurami, nila, bawal, dan 
lele. Hasil perikanan air payau contohnya ikan bandeng. 
5. Kehutanan  
Usaha kehutanan dapat dilakukan dengan melakukan pencegahan 
terhadap penggundulan hutan dengan melakukan reboisasi atau 
peremajaan hutan. Contoh hasil usaha kehutanan antara lain kayu, rotan, 
damar, dan kemenyan. Usaha kehutanan juga penting untuk menjaga 
keseimbangan alam. Pepohonan yang tumbuh di hutan membantu 
peresapan air ke dalam tanah. Dengan demikian, dapat menghindari 
terjadinya banjir. Selain itu, hutan menjadi tempat hidup serta 
berkembangnya berbagai satwa. Oleh karena itu, hutan tidak boleh 
dirusak dan harus diremajakan. 
6. Pertambangan  
Pertambangan adalah usaha untuk mengolah atau memanfaatkan mineral 
demi kesejahteran manusia. Mineral ini berada di dalam perut bumi. 
Untuk mendapatkannya perlu dilakukan penggalian atau penambangan. 
 
 
Contoh hasil barang tambang antara lain emas, minyak bumi, dan batu 
bara. 
7. Peindustrian  
Industri adalah usaha atau kegiatan untuk mengubah bahan mentah 
menjadi bahan setengah jadi atau barang jadi. Bahan mentah berasal dari 
sumber daya alam. Industri dilakukan untuk meningkatkan mutu atau 
nilai suatu barang. Usaha industri dapat dilakukan oleh perorangan, 
kelompok, atau suatu perusahaan, baik pemerintah maupun swasta. 
Contoh hasil industri adalah benang menjadi pakaian, pengolahan ikan 
menjadi ikan kaleng, dan karet menjadi ban. 
8. Perdagangan  
Perdagangan adalah kegiatan yang bertujuan menyalurkan barang dan 
jasa dari produsen ke konsumen. Barang-barang yang diperdagangkan 
merupakan hasil-hasil pertanian, peternakan, perikanan, hutan, dan 
barang-barang hasil industri. Perdagangan yang dilakukan antarnegara 
disebut ekspor impor. Ekspor adalah usaha mengirim dan menjual barang 
keluar negeri. Impor adalah usaha memasukkan dan membeli barang dari 
luar negeri. 
9. Jasa  
Usaha jasa adalah usaha menyediakan jasa bukan produk benda untuk 
mendapatkan keuntungan atau laba. Perhatikan gambar di atas. Pekerjaan 
menjadi pemandu wisata merupakan bagian dari usaha jasa. Usaha-usaha 









F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar 
 Mengecek kehadiran siswa. 
 Kelas dilanjutkan dengan doa  
 Mempersiapkan kelas. 
 Motivasi  
 Apresiasi  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran  
10  
menit 
 Kegiatan Inti 
 Mengamati  
a. Buat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah 
siswa.  
b. Minta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan sebagai 
berikut:  
       Kertas 1: Saya masih belum paham tentang…… 
       Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang……. 
c.  Bagi siswa kedalam kelompok kecil 4 atau 5 orang siswa.  
 Menannya  
1. Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan 
yang ada (kartu 1) dan juga topik-topik yang dapat meredka 
jelaskan (kertas 2).  
 Eksperimen/Explore  
a. Minta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-
pertanyaan yang telah mereka seleksi,. Jika ada diantara 
siswa yang bisa menjawab. Jika tidak ada yang bisa 
menjawab guru, harus jawab. 
 Asosiasi  
1.  Minta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang 
dpaat mereka jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya minta 
mereka untuk menyampaikan kepada kawan-kawan.  
2. Lanjutkan proses ini sesuai denag waktu kondisiyang ada.  
3. Akhir pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan 




 Evaluasi  





No. Kegiatan  Waktu 
 Salam 
 
G. Strategi Pembelajaran  
 Giving Question And Answers   
H. Media/Alat Pembelajran  
 Spidol  
I. Sumber Pembelajaran  
Buku guru dan buku siswa tema 9 kurikulum 2013 revisi 2017  
J. Penilain  
Rubrik berlatih  

















berikut :  







































Keterampilan  Memenuhi kitiga 
kriteria berikt:  














































K. Soal  
1. Banyak kegiatan ekonomi yang dilakukan masyarakat di lingkungan 
sekita kita, misalnya jasa tata boga, jasa angkutan umum, jasa pangkas 
rambut, pembuat gula merah, dan usaha kepariwisataan. Sekarang coba 
kamu lakukan pengamatan kegiatan ekonomi yang dilakukan masyarakat 
tempat tinggalmu. Identifikasilah kegiatan-kegiatan ekonomi yang 
menghasilkan produk unggulan dari masyarakat tempat tinggalmu. 
a. Kegiatan-kegiatan masyarakat dilingkungan sekitar kita…?  
b. Produk ungglan …?  
 
 
 Kunci Jawaban  
a. perajinan gula merah, perajinan anyamana,petani sayur,usaha tambak.  
b. Gula merah  
 
                                                                          Naumbai , 22 April 2019   
Mengetahui                                                             Guru Praktik                     




Rita S.Pd                                                                          NADIA 





















RPP PETEAN SIKLS III  
 
Sekolah  : Madrasah Ibtidai’yah  Al-Falah Naumbai  
Kelas/semester : V (Lima)/ II (Dua)  
Tema 9  : Benda-benda di sekitar kita  
Sub Tema 2  : Benda dalam kegiatan ekonomi  
Pembelajaran : 4 (Empat) 
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi  Inti  
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga.  
KI 3 : Memahami pengetahuan 16actual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah.  
KI 4 : Menyajikan pengetahuan 16actual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia.  
 
B.  Kompetensi Dasar (KD) 
   
3.4 Menaganalisi peran ekonomi dalam upaya menyeterahkan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk memeprkuat kesatan dan 
persatuan bangsa. 
 
C. Indikator pencapain kompetensi  
 
 Memahami usaha  ekonomi untuk menyeterahkan  kehidupan masyarakat 
di bidang sosial dan budaya 
 Menjelaskan pengertian usaha ekonomi untuk menyeterahkan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial dan budaya.  
 Menyebutkan bentuk-bentuk usaha ekonomi untuk upaya menyeterahkan 






D. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mengidentifikai saha ekonomi di kehidpan masyarakat.  
2. Dengan menyebutkan jenis-jenis usaha ekonomi dalam kehidpan sehari-
hari. 
E. Materi  Pembelajaran 
  
EKONOMI USAHA YANG DIKELOLA SENDIRI DAN KELOMPOK  
Berdasarkan pengelolanya, usaha ekonomi dapat dibedakan menjadi 
dua.    Pertama, usaha ekonomi yang dikelola sendiri. Kedua adalah usaha 
ekonomi yang dikelola kelompok. Berikut contoh usaha-usaha ekonomi yang 
dikelola sendiri dan kelompok. 
1. Usaha ekonomi yang dikelola sendiri  
Usaha ekonomi yang dikelola sendiri atau perseorangan biasanya 
modalnya terbatas. Contoh usaha ekonomi yang dikelola sendiri 
atau perorangan sebagai berikut. 
a. Usaha pertanian 
Seorang petani kebanyakan mengelola usaha pertanian secara 
perseorangan dengan modal terbatas. Meskipun demikian, ada 
juga usaha pertanian yang dilakukan secara besar-besaran. 
Namun, hanya beberapa orang saja yang bisa melakukannya. 
b.  Industri kecil 
Industri kecil biasanya berupa industri rumah tangga. Industri 
kecil biasanya dikelola secara perseorangan. Contoh industri 
kecil seperti usaha kerajinan (mebel meja, kursi, dan lemari), 
industri keramik, kerajinan anyaman, dan tembikar. 
c.  Usaha perdagangan 
Usaha perdagangan yang dikelola secara perseorangan 
biasanya perdagangan dalam jumlah kecil sampai menengah. 
 
 
Contohnya usaha membuka toko kecil seperti toko kelontong 
milik ibu Udin. Contoh lainnya seperti membuka warung, 
penjaja keliling, pedagang kaki lima, pedagang di lapak-lapak 
pasar, dan pedagang hasil bumi. 
d. Usaha jasa 
Banyak usaha jasa yang dikelola secara perorangan. Contoh 
usaha jasa yang dikelola perorangan antara lain usaha salon, 
bengkel, foto kopi, tukang cukur, dan tukang pijit. Usaha 
ekonomi yang dikelola kelompok 
2.  Usaha ekonomi yang dikelola secara berkelompok adalah usaha 
yang dijalankan secara bersama-sama, baik dalam hal modal, 
pengelolaan, maupun dalam hal bagi hasil. Contoh usaha ekonomi 
yang dikelola secara bersama-sama, antara lain firma, CV, PT, 
BUMN, Perusahaan Daerah, dan Koperasi. 
a. Firma 
Firma adalah perusahaan yang didirikan oleh sedikitnya dua 
orang. Biasanya pendiri firma adalah orang-orang yang sudah 
saling kenal. Setiap anggota firma mempunyai hak untuk 
bertindak atas nama firma. Risiko tindakan anggota firma 
ditanggung bersama. 
b. CV (Commanditaire Vennotschaap/Persekutuan 
Komanditer) 
CV adalah perusahaan yang didirikan oleh satu orang 
pengusaha atau lebih. Modal CV berasal dari pengusaha itu 
dan dari beberapa penanam modal. Pengusaha menjadi 
pimpinan perusahaan dan bertanggung jawab atas 
kelangsungan hidup perusahaan. Para penanam modal 
mempercayakan pengelolaan CV kepada pengusaha. 
Sebuah perusahaan yang berbentuk CV bisa dikembangkan 
 
 
dari firma. Hal ini terjadi bila sebuah firma ingin 
mengembangkan usaha dan membutuhkan tambahan 
modal. 
c. PT (Perseroan Terbatas) 
PT adalah perusahaan yang modalnya diperoleh dari 
penjualan saham. Saham adalah surat berharga sebagai 
tanda keikutsertaanmenanamkan modal dalam perusahaan. 
d. BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 
BUMN atau Perusahaan Negara adalah perusahaan yang 
seluruh modalnya dimiliki oleh negara. Ada tiga bentuk 
perusahaan negara, yaitu Perusahaan Jawatan (Perjan), 
Perusahaan Umum (Perum), dan Perusahaan Perseroan 
(Persero). 
e. Perusahaan Daerah 
Perusahaan daerah adalah perusahaan yang modalnya 
dimiliki oleh Pemerintah Daerah. Tujuan pendirian 
perusahaan daerah antara lain turut melaksanakan 
pembangunan ekonomi daerah dan pembangunan ekonomi 
nasional. Selain itu, perusahaan daerah juga bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan rakyat dan menyediakan 
lapangan kerja dalam rangka menuju masyarakat adil dan 
makmur. 
3.  Koperasi 
Koperasi adalah usaha bersama dalam bidang ekonomi. Kerja 
sama dalam koperasi berdasarkan prinsip saling membutuhkan dan 
kesamaan kebutuhan anggotanya. Di Indonesia ada lima bentuk 
koperasi, yaitu Koperasi Konsumsi, Koperasi Simpan Pinjam, 




F. Langkah-langkah Pembelajaran  
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar 
 Mengecek kehadiran siswa. 
 Kelas dilanjutkan dengan doa  
 Mempersiapkan kelas. 
 Motivasi  
 Apresiasi  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran  
10  
menit 
 Kegiatan Inti 
 Mengamati  
a. Buat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah 
siswa.  
b. Minta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan sebagai 
berikut:  
       Kertas 1: Saya masih belum paham tentang…… 
       Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang……. 
c.  Bagi siswa kedalam kelompok kecil 4 atau 5 orang siswa.  
 Menannya  
a. Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan 
yang ada (kartu 1) dan juga topik-topik yang dapat meredka 
jelaskan (kertas 2).  
 Eksperimen/Explore  
a. Minta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-
pertanyaan yang telah mereka seleksi,. Jika ada diantara 
siswa yang bisa menjawab. Jika tidak ada yang bisa 
menjawab guru, harus jawab. 
 Asosiasi  
a, Minta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dpaat 
mereka jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya minta mereka 
untuk menyampaikan kepada kawan-kawan.  
b. Lanjutkan proses ini sesuai denag waktu kondisiyang ada.  
c. Akhir pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman 
dan klrafikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan 





No. Kegiatan  Waktu 
3. Penutup 
 Evaluasi  




G. Strategi Pembelajaran  
 Giving Question And getting Answers   
 
H. Media/Alat Pembelajran  
 Spidol  
I. Sumber Pembelajaran  
Buku guru dan buku siswa tema 9 kurikulum 2013 revisi 2017 
J. Penilain  
Rubrik berlaku 

















































































kriteria dari 3 
kriteria yang 
telah ditentukan.  
Memenuhi 1 










K. SOAL  
1. Apa yang dimaksud dengan usaha ekonomi  yang dikelola dengan sendiri?  
2. Sebutkan usaha 2 contoh saha yang dikelola sendiri ata perorangan?  
3. Apa yang dimaksud dengan usaha ekonomi yang dikelola kelompok?  
4. Sebutkan contoh 2 usaha ekonomi yang dikelola kelompok?  
5. Apa yang kam ketehi tentang koperasi?  
Kunci jawaban 
1. Usaha ekoomi yang dikelola dengan sendiri  modalnya terbatas.  
2. Contoh : usaha pertanian,usaha perdagangan.  
 
 
3. Usaha ekonomi yang dikelola kelompok saha yang dijalankan secara 
bersama-sama,baik dalam modal usaha ekonomi yang dikelola secara 
bersama-sama  
4. Contoh : firma ,cv  
5. Koperasi adalah  usaha bersama dalam bidang ekonomi.  
 
Naumbai , 29  April  2019   
Mengetahui                                                             Guru Praktik                     
Wali Kelas V MI Al-Falah Naumbai  
 
 
Rita S.Pd                                                                          NADIA 




























RPP PERTEMUAN SIKLS IV  
 
Sekolah  : Madrasah Ibtidai’yah  Al-Falah Naumbai  
Kelas/semester : V (Lima)/ II (Dua)  
Tema 9  : Benda-benda di sekitar kita  
Sub Tema 2  : Benda dalam kegiatan ekonomi  
Pembelajaran : 4 (Empat) 
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi  Inti  
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga.  
KI 3 : Memahami pengetahuan 24actual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah.  
KI 4 : Menyajikan pengetahuan 24actual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi dasar (kd) 
 
1.3  Mengaalisis ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidpan masyarakat 
di bidang soisal dan budaya untuk memperkauat  kesatuan dan persataan  
bangsa. 
C. Indikator pencapaian kompetensi 
 Mengidentifikasi pengetian kegiaatan ekonomi  
 Memahami jenis-jenis kegiatan ekonomi dan pengaruh kegiatan ekonomi 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 
D. Tujuan pembelajaran  
1.  siswa  dapat memahami pengertian ekonomi masyarakat  
2. siswa mampu menyebutkan jenis-jenis kegiatan ekonomi dimasyarakat.  
3. Siswa mampu mengatahi pengaruh kegiatan ekonomi terhadpa 
kesejahteraan masyarakat. 
E. Materi  Pembelajaran.  
1. Pengertian ekonomi  
Kegiatan ekonomi adalah suatu kegiatan seseorang, perusahaan, 
maupun masyarakat, untuk memproduksi barang dan jasa maupun 
 
 
mengonsumsi barang dan jasa tersebut. Untuk memenuhi kehidupan, 
seseorang akan melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan 
baik berupa sandang, pangan, dan papan. Dalam sebuah kegiatan 
ekonomi, terdapat perputaran uang. Seseorang akan mendapatkan uang 
untuk memenuhi kehidupannya setelah ia melakukan kegiatan ekonomi 
lainnya, yaitu melakukan pekerjaan. Setiap manusia tidak akan terlepas 
dari kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi tidak hanya dilakukan oleh 
seseorang, namun juga dilakukan oleh perusahaan, organisasi, 
pemerintah, bahkan negara. Kegiatan utama yang dilakukan dalam bidang 
ekonomi terdiri atas: 
a. Produksi  
Produksi yaitu kegiatan menambah faedah (kegunaan) 
suatu benda. Produksi juga berarti menciptakan benda baru 
sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. 
Tujuan dari kegiatan produksi secara umum adalah untuk 
memenuhi kebutuhan manusia dalam rangka mencapai 
kemakmuran. Tujuan khusus kegiatan produksi, yaitu 
untuk menghasilkan barang dan jasa, mendapatkan 
keuntungan, dan sebagai alat pemuas kebutuhan. 
b. Distribusi  
Distribusi adalah penyaluran atau penyampaian barang-
barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Tujuan dari 
distribusi adalah menyampaikan barang atau jasa dari 
tempat produsen ke tempat pengguna atau pemakai. Pelaku 
distribusi dapat memperoleh upah ataupun keuntungan dari 
kegiatan distribusi barang yang dilakukannya.  
c. Konsumsi  
Konsumsi adalah tindakan menghabiskan atau mengurangi 
secara berangsur-angsur manfaat suatu barang dalam 
 
 
memenuhi kebutuhan untuk memelihara kelangsungan 
hidupnya. Tujuan kegiatan konsumsi yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Kegiatan konsumsi juga 
memiliki fungsi menjaga kelangsungan hidup, memenuhi 
semua kebutuhan. 
Ketiga kegiatan ekonomi tersebut, sangat berpengaruh terhadap 
kesejahteraan masyarakat. Semakin maju kegiatan ekonomi dalam suatu 
negara, berarti semakin lancar juga arus peredaran uang, barang, dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhkan masyarakat. Dengan demikian, tingkat 
kesejahteraan juga semakin meningkat. Diperlukan kondisi ketahanan dan 
pemerintahan yang stabil agar kegiatan ekonomi yang berlangsung di 
suatu negara dapat berjalan dengan baik. Pemerintahan yang stabil dapat 
tercapai jika masyarakatnya selalu menjunjung tinggi rasa persatuan dan 
kesatuan. 
F. Langkah-langkah pembelajaran  
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar 
 Mengecek kehadiran siswa. 
 Kelas dilanjutkan dengan doa  
 Mempersiapkan kelas. 
 Motivasi  
 Apresiasi  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran  
10  
menit 
 Kegiatan Inti 
 Mengamati  
a. Buat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah 
siswa.  
b. Minta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan sebagai 
berikut:  
       Kertas 1: Saya masih belum paham tentang…… 
       Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang……. 





No. Kegiatan  Waktu 
 Menannya  
a. Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan 
yang ada (kartu 1) dan juga topik-topik yang dapat meredka 
jelaskan (kertas 2).  
 Eksperimen/Explore  
a. Minta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-
pertanyaan yang telah mereka seleksi,. Jika ada diantara 
siswa yang bisa menjawab. Jika tidak ada yang bisa 
menjawab guru, harus jawab. 
 Asosiasi  
a. Minta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang 
dapat mereka jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya minta 
mereka untuk menyampaikan kepada kawan-kawan.  
b. Lanjutkan proses ini sesuai denag waktu kondisiyang ada.  
c. Akhir pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman 
dan klrafikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa.   
3. Penutup 
 Evaluasi  





G. Starategi pembelajaran  
 Giving questions and getting answers  
H. Media/alat  pelajaran  
 Spidola  
I. Sumber pembelajaran  
Buku guru dan buku siswa tema 9 kriklm 2013 revisi 2017   
J. Penilaian  
Rubrik penilain berilah tanda conterng √ pada bagian yang kriteria  




































































- rapi dan 
menarikk. 
Memenuhi 3 
kriteria dari 4 
kriteria yang 
telah ditentukan..  
Memenuhi 1 










K. SOAL  
1. Apa pengertian kegiatan ekonomi?  
2. Sebutkan 2 jenis kegiantan ekonomi? 
 
 
3. Jelaskan apa itu prosduksi?  
4. Jelaskan apa it konsumsi?  
5. Jelasakan tujuan dari distribusi?  
Kunci jawaban:  
1. Kegiatan ekonomi adalah suatu kegiatan seseorang, perusahaan, maupun 
masyarakat, untuk memproduksi barang dan jasa maupun mengonsumsi 
barang dan jasa tersebut 
2. Produksi,konsumsi  
3. Produksi Produksi yaitu kegiatan menambah faedah (kegunaan) suatu 
benda. 
4. Konsumsi adalah tindakan menghabiskan atau mengurangi secara 
berangsur-angsur manfaat suatu barang dalam memenuhi kebutuhan untuk 
memelihara kelangsungan hidupnya. 
5. Tujuan dari distribusi adalah menyampaikan barang atau jasa dari tempat 
produsen ke tempat pengguna atau pemakai. Pelaku distribusi dapat 
memperoleh upah ataupun keuntungan dari kegiatan distribusi barang 
yang dilakukannya 
Naumbai , 6 Mei  2019   
Mengetahui                                                             Guru Praktik                     
Wali Kelas V MI Al-Falah    
 
 
Rita S.Pd                                                                        NADIA 




PEDOMAN PENGSKORAN LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
GURU (GIVING QESTIONS AND GETTING ANSWERS )  
NO 
AKTIVITAS  
Penjelasan Skor  
4 3 2 1 









sebanyak dua kali 
jumlah siswa tetapi 
ada siswa yang 
tidak mengikti 




sebanyak dua kali 
jumlah siswa. dan 
siswa sendiri yang 
membuatkan  
kertas kosong  
Guru tidak  membuat 
potongan-potongan kertas 
kosong sebanyak dua kali 
jumalah siswa.  






Kertas 1 : Saya 
masih belum 
Paham tentang:.. 
Kertas 2 : saya 
dapat 
menjelaskan 
tentang….   
Guru  meminta 
setiap siswa untuk 
melengkapai 
pertanyaan berikut: 
Kertas 1 : Saya 
masih belum Paham 
tentang:.. 




pertanyaan di kertas 
1 dan kertas 2  
Gurumeminta 




Kertas 1 : Saya 
masih belum 
Paham tentang:.. 
Kertas 2 : saya 
dapat menjelaskan 
tentang….tetapi 
ada siswa yang 
tidak melengkapi 
pertanyaan dan 
kertas 1 dan 
jawaban di  kertas 
2  
Guru tidak  meminta setiap 
siswa untuk melengkapai 
pertanyaan berikut: 
Kertas 1 : Saya masih belum 
Paham tentang:.. 
Kertas 2 : saya dapat 




kelompok kecil 4 




kelompok kecil 4 
atau 5 orang siswa. 
ada siswa yang 
tidak mengikuti 





kecil 4 atau 5 
orang siswa.dan 
siswa sendiri yang 
mennentkan 
kelompoknya   
Guru tadak membagikan 
siswa kedalam kelompok 
kecil 4 atau 5 orang siswa.  





ada dikertas 1 






ada dikertas 1 dan 






ada dikertas 1 dan 
dikertas 2.  
Guru tidak memilih masing-
masing kelompok 
pertanyaan-pertanyaan yang 
ada dikertas 1 dan dikertas 2.  
5 Guru meminta 















diantara siswa yang 










Guru tidak meminta setiap 
kelompok untuk 
membacakan pertanyaan-
pertanyaan yang telah 
mereka seleksi, jika diantara 
siswa yang bisa menjawab 
jika tidak ada bisa menjawab 





tidak ada bisa 
menjawab guru 
yang menjawab. 
tidak ada bisa 
menjawab guru 
yang menjawab. 
Ada siswa yang 
tidak membuat 
jawaban pertanyaan  
yang bisa 
menjawab jika 




siswa yang tidak 
mengerti tentang 
jawaan pertanyaan  































Guru tidak meminta setiap 
kelompok untuk 
menyampaikan kepada 
kawan-kawan dan tiap 
kelompok lainya tidak 
mendengarkan dengan 
sungguh-sungguh  
7 Guru  melanjuti 
proses ini sesuai 
dengan waktu 
yang ada.  
Guru melanjutkan 
proses ini sesuai 
dengan  waktu yang 
ada  
Guru melanjutkan 





Guru tidak melanjutkan 
proses ini sesuai dengan 
waktu yang ada.  








penjelasan siswa.  
Guru  di akhir 
pembelaran 
menyampaikan 
semua  rangkuman 














Guru di akhir  pembelaran 
tidak menyampaikan 
rangkuman dan klarifikasi 
dari jawaban-jawaban dan 












PEDOMAN PENGSKORAN LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
GURU (GIVING QESTIONS AND GETTING ANSWERS )  
NO 
AKTIVITAS  
Penjelasan Skor  
4 3 2 1 







Siswa  membuat 
potongn-potongan 
kertas kososng 
sebanyak dua kali 
jumalah 
siswa.tetapi ada 
siswa yang tidak 
mengikuti insruksi 




sebanyak dua kali 
jumlah siswa. 
Tetapi ada siswa 
yang tidak 
membuat kertas 
kosong sebanyak 3 
kali jumlah siswa  
Siswa tidak membuat 
potongn-potongan kertas 
kososng sebanyak dua kali 
jumlah siswa.  
2 Siswa meminta 





Kertas 1 : Saya 
masih belum 
Paham tentang:.. 
Kertas 2 : saya 
dapat 
menjelaskan 
tentang….   
Siswa meminta 
setiap kelompok  
untuk melengkapai 
pertanyaan berikut: 
Kertas 1 : Saya 
masih belum Paham 
tentang:.. 





pertanyaan di kertas 






Kertas 1 : Saya 
masih belum 
Paham tentang:.. 
Kertas 2 : saya 
dapat menjelaskan 
tentang…. Tetapi 
hanya 3 kelompok 
yang melengkapi 
pertanyaan dan 
jawaban di kertas 
1 dan kertas 2   
Siswa tidak meminta setiap 
kelompok untuk melengkapi 
pertanyaan berikut: 
Kertas 1 : Saya masih belum 
Paham tentang:.. 
Kertas 2 : saya dapat 




kelompok kecil 4 




kelompok kecil 4 
atau 5 orang siswa 
tetapi ada siswa 







kecil 4 atau 5 






Siswa tidak membagikan 
siswa kedalam kelompok 
kecil 4 atau 5 orang siswa.  





ada dikertas 1 






ada dikertas 1 dan 
dikertas 2 tetapi ada 
siswa yang tidak 
melengkapi kertas 






ada dikertas 1 dan 
dikertas 2 tetapi 
ada siswa yang 
tidak melengkapi 
pertanyaan dan 
jawaban di kertas 
1 dan kertas 2  
Siswa tidak memilih masing-
masing kelompok  
pertanyaan-pertanyaan yang 
ada dikertas 1 dan dikertas 2  
5 Siswa meminta 
setiap kelompok 
Siswa mengikuti 
intruksi guru dan 
Siswa tidak 
mengikuti intruksi 























diantara siswa yang 
bisa menjawab jika 
tidak ada bisa 
menjawab guru 
yang menjawab. 











tidak ada bisa 
menjawab guru 
yang menjawab  
membacakan pertanyaan-
pertanyaan yang telah 
mereka seleksi, jika diantara 
siswa yang bisa menjawab 
jika tidak ada bisa menjawab 
guru yang menjawab. 































Siswa tidak meminta setiap 
kelompok untuk 
menyampaoikan kepada 
kawan-kawan dan tiap 
kelompok lainya tidak 
mendengarkan dengan 
sunggh-sungguh  
7 Siswa  melanjuti 
proses ini sesuai 
dengan waktu 
yang ada.  
Siswa melanjutkan 
proses ini sesuai 
dengan waktu yang 
ada.  
Siswa melanjutkan 
proses ini sesuai 
dengan waktu 
yang ada.  
Siswa tidak melanjutkan 
proses ini sesuai dengan 
waktu yang ada.  








penjelasan siswa.  

















Siswa di akhir pembelaran 
dengan siswa  tidak 
menyampaikan rangkuman 
dan klarifikasi dari jawaban-













PEDOMAN PENGESKORAN INDIKATOR AKTIVITAS ELAJAR SISWA DALAM 
MENGGUNAKAN STRATEGI GIVING QETIONS AND GETTING ANSWERS  
AKTIVITAS 
INDIKATOR  
PENJELASAN SKOR  






















dua kali jumlah 
siswa. 





dua kali jumlah 
siswa. 
Oral Activities  Siswa bertanya 
kepada teman dan 
memberikan 





siswa  bertanya 
kepada teman dan 
memberikan 





siswa  bertanya 
kepada teman dan 
memberikan 
























hasil diskusi dari 













hasil diskusi dari 













hasil diskusi dari 













hasil diskusi dari 











oleh guru  diketas 





oleh guru  diketas 





oleh guru  diketas 
1 dan dikertas 2.. 





oleh guru  diketas 




















































guru mapun dari 
siswa lain dan 
berani untuk 
mepersentasikan 





guru mapun dari 
siswa lain dan 
berani untuk 
mepersentasikan 





guru mapun dari 
siswa lain dan 
berani untuk 
mepersentasikan 
hasil diskusi.  




guru mapun dari 
siswa lain dan 
berani untuk 
mepersentasikan 
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